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F.rkultas Tarbiyah lAli{ Rrdcn Intad La,rpung
Abstrak
In the Qur'an, Allah (s w t.) has described at least 3 l1la typcs of thc
Nat's- And tlese are ln ra k froln the wo6e to better: Nafs al-A lnlata
,r.'r?r'(ihe Nafi that urgcs cvil), Nli alLavltat a (the Nals that
Blamcs) and NaJi al-Mutna ilna (the Nafs at Peace) Sa'id Harvwa
says regarding thcse Nafs: "Depcnding upon its condition, the Nafs
exist jn rnultidimensional. When the Nals is tranquil bccausc of
obeying Allah, and the soul opposes its desires, this soul is known as
Nafs al-Mutma inDa Regarding this, Allah has spoken about it ir lhc
Qur'an (89:27-28). But if the soul does not attain peace with itself,
rather bcing cxposcd to dcsircs, thc11 such soul is known as the N"afs
al-Lawwama bccausc this soul rcproaches its owner due to the
owncr's cilrelcssncss in li.rlfilling out Allah's wishcs - Qur'alr (75 2)
the story about the wife of a1-Aziz (Zuleikha) ir1 Qur'an (12:5i)
(Sa'rd Hawwa, klrbir-atuna al Rithil'ah. Cairo. Dir al Sal6m. 1408.
pc a2)
Kata Kun.r o1 Qur'on, nofs,oqtdoh don ibodah
A. Pendahuluan
Belajar pada prinsipnya mcrupakan suatu proscs di mana bcrlangsung
perubahan pikrra , keceldrunga[, kebrasaan dan tingkrh laku Belljar yang
efisier sangrt bcrgantung atau drpcngaruhi oleh ikhm belajar (learning ctinntc)
yang mencakup kcadaan fisik, sosial den mcntal sis$a, minat, slkap, nilar-nilai,
sifat sifat kcpribadran, kecakapan-kecakapaDnya, dan sebagainya.
Ddlam menciptakarl iklim yang kondusif untuk belajar, raka para calon
perdidik brasanya dibekali pengetahuan teniang kejiw^an, yang diharapkan dapat
mcmbantu mcrl)ka unluk menciptakan terjadinya iklim den proses bclajar-
rreDgajar ycDg cltktif dan clisicn Disiplil iLnru )ang secara klrusus bemsaha
menjelaskan masahh-rnasalah belajar yarlg dielami ll1dividu dari sejak lahir
hingga berus1a lanjut, terutama yang menyangkut kondisi-kondisi kejiwaan yang
mempengaruhi bclajar, dikcnal dcngan ilmu jrx,a pendrdrkan (edtrcdtionql
ps),chalag)-as Narnun, dalam rnemahnmi realitas diri manusia, ilmu jtrva
rnodcm temlasuk ilmu jiwa pcndidrkan umumnya, mengadopsi mctode ilmu-
ilnru fisika Mereka mcmbatasi diri pada pcngkajien gejala jiwa yang dapat
Untuk nremahtuni substansi jiwa nanusia yang harki, dipellukan
kcterengan dari yang menciptxkan jr\va itu Al-QuraD, kirlnm Alleh. ba yak
nlerl)rcroti substansi ji\\a manusia dall tabietnya scrta berbagai kondisi psikisnya
Ia iuga men1elaskau berbagai jalan merldidik dan rncngarahkan jiwa dan
menawarkan bcrbagai tcrapi bagi problem yang dihadapnl),a
Olch karena itu, keingirtahuan akadernis penulis (dcddet)ttu (uriousitf)
terdorong untuk memfokuskall pembahas^nnya pada metode pendidikan jirva
perspektif al-Qur'an. Dcngan mengglrnakan metode tematik dalan
mengemukakan pmdangan al-Qur'an tetang ji\!a, faktor faktor yang
mempcngaruhi perkembangan, dan bagaimana metode peDdidikan jilva mcnurut
al-Qur'an, diharapkan akan jelas pendidikau jiwa pcrspcktif al-Qur'an
B. Pembahasan
1.liwa sebatai Fitrah
a) liwa MenurutTerm Nafs
Al Qur'an rrcn-vcbut lar dalarr hinluL bcnlLrk krtr 1:r,lran .- '--ji '-'-"-
.rlrtL ,-P+ Drlam bcnluk nufrad. ro['disebut 77 keli tcrlpx idlalah dalr 65
kali dalam berltuk idlafah. Dalarn bcDtuk jamak, rrlrs drsebLrt 2 krli, dan arlrs
discbut 158 kalr Sedangkan k .\ tdndlJils, yatanaJfasu dan at-n1utanalrtsin
masing-masing discbut hanya sahr kah.
Dalam bahasr AIab, kata naf nlcmpunyai banyak arti, arltara lairl; ruh.
diri rnanusia, hakikat sesu3tu, darah, sarrdara, kepunyaan, kcgaiball, ukuran
samakankulit,jasad,kcdckatan,zat,mata,kebesarandanperhatian'r'Tcnr,naf
d,llanl al-Qul'-n .crn.rrrrlr di..clrut d.,lrm bcnLLk lsrrn alau kJIJ ber'Jr. ;.rkni .-r"
-,ii dan u.ijl. Sedangkan kata crln dalam su t al-Takwir/ E1:13 (LFri li) a-'llr)
dan kata o,,E dalarn sura! al-Mutaffifin/ 83 26 (rl+U,Jt ujr.:+), meskipun
bcrasal dari kata iJ-i, kata jadian sepeai itu tidak mcmpunyai hubungan langsung
dengan rqli.
Kata ,a,E sebagairnana y:mg digunakan al Qur'an lnernpunyai makne
antare lain: (1) scbagal diri atau seorallg, seperli yang tcrscbut di dalaln surat Ali
lrnr5n/ 3: 61, surat Ylrsufl2: 5,1 dan surai al-Dzaiydti 51 2l: (2) scbagai difl
'fuhan, su.at al-,,\n'aln/ 61 12, 5,1. (3) sebagai pcrson scslratu. dalarr surah al
"slester D Crow & Alicc Crow, Ed cotianol l'st.r/o$,, (New York: ,\Lncrican Book
Comtdny, 1958), h 7
iq Lihar. Usttnan Najali At Qur'a, rtdn tt u Jrt . lper) Atxnad Rofi Usmani. (Jakafl^:
Pcncrln Pusraka, 1997), h 7
rolbn Nlanznr ai!,r d/-,1/?r, ( lp : Dar a] Nla aril t th), Jilid Vl, h ,1j00 1
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Furqa 25: 3, surah al An-am'6: l30i (4) scbagai /-,/r, surar nl-AD anri 6: 93; (5)
sebagaijiwa, surat al-Syams,/91: 7, al-Irajr/ 89: 27; (6) sebagai totalitas rnanusia,
surat al Mi'rdah/ 5: 32, surat al-Qasash/ 28 I9, 33; (7) scbagai sisi dalaln
Dlanusie yang nelahirkan tingkah laku, surat al-Ra'ad/ l:lr I 1, surat al-Anfal/ 8:
53
b) Nafs sebagai Penggerak ringkah Laku
Surat a1-Ra ad/ll:10, mengisyaratkan bah*a maDusia memiliki sisi dalam
dan sisi luar
t j*r )A U4)
,1/lirla: Sama saja (ba$ Tuhan), siapa drantararnu yang lnerahasiaka[ ucapaDnyat
dan siapa yang berterus tcrang dcngan Ucapan iiu, dan siapa yang bcrsembunyr dl
malam hari dan yang bcdalan (mcnampakkan diri) di siang hari " (Qs al-
Ra'ad/l3:10)
Kesanggupan manusia untuk merrhrsraLrn l-\ :"/;-) d.n berierus ter.ng (
-t++,t t/s:i+) dengan Lcapannya merupakan petunlLrk adanya sisr dalam dan sisi luar
dari manusia Al-Qur'an juga menyebut adanya hubungan antara sisr dalam dan sisr
. uar.ya lika sisi lu.. m.nLrsi. dapat dilihat dari perbratan lahirnya, n.k. sisi dal.nrnya
' berfungsi sebaBai penggerak surat .l-Syams/91:7, r.:r-* LJ -.-:.r sec.r,r tcgas rnenyebut
nols sebagarjrwa. Jadi sisi dalam manusia adalah jiwanya
Al-Qur'an sekurangnya dua kali menyebut nals sebagaa sisr dalam yang
menganduns potensi s€bdgai penggerak tingkah laku, yaitu pada sural al Ra'.d/ 13:11
dan surar al,Anfal/8:53
, -,1 : r-\ - : - j,--, ,,- --t* 4 -r, f-- - ,-,.= J- ,, J q-i li
la
Arlrryo: "(siksaan)yang demikian itu adalah Karena Sesungguhnya Allah sekali kali tidak
akan meubah sesuaru nikmat yang Telah dianuBerahkan-Nya kepada suatu kaum, hingga
kaum itu meubah apa apa yang ada pada diri mereka sendiri[621], dan Sesungguhnya
Alah Maha mendengar lagi Maha Mengetahur " (Qs. al-Anfal/8 53)
Pada surat al Ra'ad/13:11 di atas, ada dua ka imat yanB menunjukkan keadaan
sesuatu pada kaum, yaitu kalimat art t dan i:-L.L Dalam kardah bahasa Arab, hurufL
pada kalimat r}] L dan ,!*!u mengandung arti be.ta ({r->-. L.) ladi .i L artinya apa
', )+2- 0') J:pi:;i;*<;,1;
1;- .-l ! ,-,,i . ,L .-U,
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yang ada pada sesuatu kaum, dan a+,.- !t artinya apa yang ada pada roF atau sisr dalam
Di surat al ,\nfal/8:51, lebih jelas disebutkan bahwa apa yang ada Pada
suahr kaum adalah riknat Allah bagi lncreka. Ayat sebelunnrya, yaitu ayat 52,
dm scsrdahnya. alat 54, secara lelas menberttakarl pasang sulut kejayaal dan
kerxntLrhall Fir'aun derr orang-orang scbclumnya di mana siksaen Tuhan drtang
disebabkan olch perbuatan mcreka lnendustakan Nya Jadj surat al-Anf'al/E:53,
mengisaratkan behwa kejayaau suatu kaum tergantung kcpada aP^ yrg ada dalam
ra/s mereka. karela Tuhan tidak akan mencabut atau lnendllengkan kesejahtcraa
begitr sale taupd pcran mereka, dan pcran 1tu belsu,nbcr dari apa yang disebut
rlaf. Dergan dernikian, ,dJG blsa dioptimalkan fungsiDya untuk rrenggcrakkao
tingkah laku manusia rnelakukan perubahan-pcrubahan
c) Kualitas dan Kapasitas Nafs
Al-Qu/an menegaskan bahwa pada dasarnya nols diciptakan dalam keadaan
sempurna Sebagai perangkat dalam (ruhani) manusia, nols dicipta secara lengkap,
diilhamkan kepadanya keba kan dan keburuk.n agar ia dapat mengetahuinva.
Qas;.,; $, G-,i \;)G e-tli.,;,
,4r"rrntd: "Dan ji\va serla pcnyempurnaannya (crptaannya). Maka Allah
rneDgilhamkan kepada jiwa itu talan) kelasikan dar ketek*'aannya
Sesungguhnya beruntunglah oraug yartg rnensucika iiwa itu dan Scsungguhrlya
merugilah orang yang mengotorinya (kaum) Tsamud Tclah mendLrstakan
(rasulnya) Karcna mereka melampaui batas." (al-Syams/g1 :7- 1 1)
Nols adalah jauhar atau substansi Yang menYebabkan manusia berbeda
kualitasnya dengan makhluk yang lain, yakni yang menYebabkan manusia mampu
menggagas, bepikir dan merenung, kemudian dengan gagasan dan pikirannya itu
manusia mengambil keputusannya, dan dengan pikirannYa itu manusia iuga dapat
menangkap rambu rambu dan simbol simbol Yang membuatnya harus memrlih jalan
mana yang harus ditempuh Menurut al'Qur'an, no/5 memiliki kemerdekaan dan
memiliki peluang apakah kemudian cendrung kepada kebaikan, atau cendrung kepada
Kapasitas ,o/.' tiap orang berbeda beda, maka di samping ada nol5 yang
drpanggil untuk kembali kepada Tuhan dengan ridla dan drridlai, ada vang ditegus Tuhan
karena tidak bisa mempertahankan kesucian nafsnya dalam slrrat al lnfithar Allah
t;S); I Jr Lr,r.ijj
,+'+
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l:rilr e,Jr> o -ll !)i r 1;,'ti 4!
au.lj
Artinya: "Seriap ,oF mengetahui apa yang relah dikerjakan dan apa yang tetah dilaikan
Wahai manusia, apa yang telah memperdayakanmu (berbuat durhaka) terhadap
Tuhanmu yang Maha Pemurah? yang telah menciprakan kamu tatu menyempurnakan
kejadranmu dan menjadikanmu adit" (Os at lnfithar/82: 5 7)
Menurut alMaraghi, katimat .lls artinya membuatmu seimbang badannya,5l
sedangkan menurut Abdullah yusuf Ati datam l/re Meoning oJ the Gtorious euron,
kalimat tersebut artinya membuatmu berprasangka adil, adil sepanjanC argumen
rasionaldan perasaan spritual s'z
d) Tingkatan Kualitas Nafs
Al Qur'an secara eksplisit menyebut tiga jenis ]1d/.', yattu (1) ol nols ot.
ltuthna'innoh, l2l ot nols ol lowwdmah, dan l3l ot noJs oLonnordh bi otsu,. Ketisa
jenis rols tersebut merupakan tingkaran kuatitas, dari yang terendah hingga yang
tertinggi Ayat ayat yang se.ara eksptisir menyebur ketiga jenis,o/j itu adalah seba8ai
,Arriny, "HaijiwayanstenanCKembatitahkepadaTuhanmud€nganhatiyangpuas agi
diridlai-Nya. Maka masuklah ke dalam Cotongan hambaku Ku, dan masuktah ke datam
surga Ku'/ (Qs al F4tlAY27 10)
,4/'tirta: "Aku bersumpah dengan hari kianat. dan Aku bersun,rpflll dengarrji\va
yang amat menycsali (drinya seDdiri)" (Qs. al-ei],arral,/75: l-2)
"t ii* ;;'")';; ;'., G <l 4aLll6 :-t1-.1'a-- 's;its
:-1i.t;
rrAlunad Nrushtafta D1 Marashi, I4rr, tt-Maashi,(Dt al Ihya al Tlras al-,rabra.
to8.)Julx h r,0
JzAbdollah YusrfAli, lre \tconinsot Gk)rr,r erru . (Beirut: Dar al,Kurut al Lubnani.tlhl h t70l
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-rr-l//U,zr: "Dm aku trdak membebaskan diriku (dari kesalahan), karera
sesungguhnya z.rf itu selalu mcn)llrl/,1, kepada kejahrlan, kecuali rdf yang
diberi rahnat oleh Tuhanku sesungguhnya ftrlranku lnaha Pengampun lagi Meha
Penyayang".(Qs Yusuf/1 2: 53)
Dr samping itu, al Qur'an juga menyebut term$j j- pada anak yang betum
dewasa, seperti tersebut dida am surar al,Kahfi/18:73:
.:
'_/! L-::^:. n .,**;* *5r r-l . ,-;i JG .;Ln L"-; L-il .il J,
,,1rlir)lr: "Maka berjalanlah kedrnnya; hxrgga kctika keduamya bcrjumpa dengan
scorang anak, maka Khidir membunuhnya. Musa berkata: "Mcngrpa kamu bunuh
jirva yang suci, bukan karena dia mcmbunuh yang lain? Scsungguhnya kamu tclah
rnelakukan sesuatu yang mu gkar" (Qs al-Kahfi/l8: 74)
Dari empat tingkatan itu, dapat disimpulkan bahwa pada mulanya, jiwa iru su.r
(zakiyah) Ketika berinteraksidengan lingkungan kehidupan, ada dua atternatrf; pertamd,
jika ia meresponsnya secara positil maka rol5 itlr dapat meningkat menjadi ,a/s
muthma'innah setelah terlebih dahulu berproses d.lam tingkatan ,dF tawwemah
Kedua, jika ia merespons secara negatil maka ia dapar rurun menjadi ,o/s amm.rah
2. FaktorFaktor yang Mempentaruhi perkembangan Jiwa
' a. Faktor K€turunan
Didalam al Qudan, dit€mukan sosok berkepribadian baik, produk daripengaruh
faktor keturunan (orang tua) Misalnya, kebaikan kerurunan nabi tbrahim as, yang
menghasl kan lsmail as- dan lshak as ,sr kebaikan keturunan tmran yanB menghasilkan
Maryam, dan keturun.n Maryam menghasi kan tsa as,s'kebaikan keturunan Adanr as
dan Nuh as.,ss kebaikan keturunan ya'cub ds dan menghasitkan keturunan sepertiyusuf
as 5'Oleh karena itu, lslam menganjurkan ummatnya agar mempunyai keturunan yanE
berkepribadian taneguh, baik dan bukan keturunan yang temah s7
Lihat, Qs al-Nrsr4 : 9
Artinyo: " Dan hendaklah takut kepada Allah orang orang yang seandainya
menlnggalkan dibelakang mereka anak anak yang temah, yang mereka khawatir
irLihat, Qs Ibrahnn: l9l0: alsh!tfar 100-lllj alH.didr 26j al-Baqarah: 128: at-
s'Lihar, 
Qs. AI Ihn 3: 37 42,,15
irl-ihat, 
Qs al-Nisai.l : 9
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terhadap (kesejahteraan) mereka- oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada
Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar-"
Perlu drcatat bahwa pada faktor keturunan, ada juga keturunan yang
berkepribadian buruk, jahat dan zalim-53
Qs. el-Shaftat/37 :113
:-\- - r"1. "t a'i'; t -a- tl, o. t
Artitiyd. "KelJ.,lt lirnpahkar keberkatan atasnya daD xtas Ishnq dan diantara aDak
cucunya ada yang berbuat beik dan ada (pula) yang zalm terhadap drrinya sendiri
denga[ nyata "
ladi, faktor inr bukan satu satunya faktor yang mempengaruhi dan menentukan
perkembangan jiwa individu, akan tetapi, dipengaruhijuga oleh faktor-faktor lain yang
kompleks, seperti faktor lingkungan (empirik), dan potensi bawaan (heriditas)
b, Faktor Lingkungan
Banyak ayat al'Qur'an yane menlelaskan tentang peran lingkungan. Misalnya,
al'ma'ruf dan nahyu al munkar',5'gbelajar menuntut agama kemudian
mendakwakan untuk orang ain,'o seruan kepada oranB tlra agar memcIhar:l
keluarganya dari tingkah laku yane mcmasukkan ke dalam neraka, 6r seruan
melaksanakan shalat dan sabar, serta seruan untuk berjalan di atas buml utuk
melakutan observasi, dsb.
c. Faktor Bawaan
Al Qur'an juCa banyak membicarakan potensl poiensi bawaan Misa nya
bawdan memikul amanat,6'zbawaan menjadi khaLifah di muka bumi,6r bawaan menladr
hamba Allah agar selalu beribadah kepadaNya,a bawadn untuk mentauhidkan Allah 65
luga faktor-faktor perbedaan indivrdu, misalnya, perbedaan karunia yang diberikan,66
32) Jet ;J; vs;r
r3lihal, 
Qs al shaffal/17 :111s'Liha(, 
Q ,s , ALilmmnri: l3: al N,sa 1.1: !: lbrallnr ll: .10t al Ahqrll-16:
'olihat, Qs al-T,ubah/g, 1226rLihat, 
Qs al-Tahrim/66: 66rlihat, 
Qs al Ahzabll3:72
'rlihat, Qs al Baqaralr2:10Glihat, 
Qs al-Zariyarl5l: 56
651-jhat, 




p€rbeddan kemampuan rlan status,6iperbedaan bakat, minat dan watak,63 perbedaan
jenis kelamin, bangsa dan negara,6e bahasa dan warna kulit 
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Nabi Mtlsa as. dan pemraisun Fir'aun sekalipun berdomisili dall
dibcsarkan di lingkungan Fir'aun yang korup, na un tetap me1nil1kr nafs inanl
yang kokoh.7l Begitujuga Ihrahin ns drasuh oleh penlbuat paturg Lrntuk
disenrbah, tctapi nafs tetap tegN dalern ]lrcnyakini keberadaao Tuhan.7'z
SebalikDya, Kan an putra |abl Nuh ds. bcrkcpribadian kufur meskipun
lingkungannnya baik 73 AbLr Lrhxb da istrnlya meskipun mendapat prioritas
dakwah Nabi N4uhamlnaal SAw nanlun ictap dalarn kezalirnan.Ta
Dcngan demikianjelas bahwa lingkungan bukanlal satu-satunya thktor
yang nrcrnpcngaruhi perkelnbaDg ji\\'a Tetapr secara keseluruharl faktor_1'aktor.
seperti faktor lillgkungan, potcnsi bawaan, dan kciurunan lurut mernpengaruhi
pcfturDbuhan deD perken1bangan jiwa
3. Metode Pendidikan Jiwa
lsian mcmbcrikall perhalian yang sangat bcsar terhadap pendidikan dan
pernbrnaan manusia Mcndidik manusia adalah pcrintah yang diembankau olch
syari'at, karena ia be ujuan untuk mclctakkan nanusi1r di atasjalan yarrg lurus,
yeitu.ialarl A11$- Schingga, kchidupan dunia$jnya menjadi benar dan ia dapat
hidup densan sl)espikrLsi ornng )'ar)-sLocrlrak men.hprt ketnuliaan dan Al1ah Ju-qa
igar kchidupan akhir.rtnya mcnjarii bcncr schi[gga ra rrend.rpatkan kcrdlaarr Allalt
dan balasan yang baik
Manusiaharus didrdik, diajar daD dituntun menuju kebenaran. Manusia
adalah kcsetuan dari ruh, nafs. .rkal, kalbu clan tubuh dsb Keb tuhan potcnsi
poteDsi itu haRrs dipcnuhi, diserrnbauglau dln mrsing DrasiDg hxrus dibcrikan
kenrampuan dan kcscurpolan u tuk rnenguugkapken cncrginya di barvah naungan
syari'at Islanr
Ali Abdul Ha im Mahmud, mengemukakan sedlkitnya tiga unsur yanC mejadi
content penddikan liwa Pertono, agar jiwa/ruh diberikan wirid, zikir dan aturan;
(edud, jiwa agar dilatih, diajar, dan dijadikan senang terhadap hal-halyang memperkuat
hubungannya dengan Allah, Kerlg4 agar berpegang kepada sifat insan beriman, dalam
diam, berbicara dan berbuat-75
"Lih.t, Qs IIudll I : 9 l:.1'Nsa/4: l2r al \namr6r 152; al-B.qa. 2: 286!3I-ihat, 
Qs al hra'/l?: 8.+
'!L1liat, Qs al HuJurat,4g 1l
'olrtiat. Qs al-lium/10: 22l]-ihat, 
Qs dl-Talrin66 Il:el'Syuar./26: t82lihar, 
Qs Jl-AD'ani6i 74
"Lihut, es ,t-Nlidat ii 2?rrlihat, 
Qs al Lahab/111: I 5
" A| Abdul Halim llahDud, -1'e,,7id,k,? Ruid,,, (pen) Abdul Hallie .1 Khata ,
(Iakrrrar GeDa lnsari Press, 2000), h l2
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Pada dasarnya el-Qur'an diturunkan untuk memberi prtunjuk kepada
nranusia; mcnyuruh mereka kepada akidah tauhid ; mengajari mereka nilal-nilai
barut rnembirrbing mercka kr:pada timgkah laku yang lurus dan benar untuk
kepcntingan manusia dan kebxiken masyarakat; dan mcngarahkan mereka kepada
jalan yang benar, guna mcngantarkannya kepada kesempunraan insani, yang akan
rrclvujudkan kebahagraan hidup uranusia di dllnia dan di akhrrat Oleh karena itu.
al-Qur'aD mcngubah pikiran ranusla, kecerderuDgan. tingkah lakr.r, mcllrbcri
pctunjuk, rnengubah kesesatan dan kcbodohan, mengaral (an kepada yang lebih
baik, dan mcmbekali lnereka dengan pikrrau-pikiran baru icntang misirrya dalam
kehidupan, nilai-nilai. rnoral dan kchidupan Frflnan Allah SWT
,4rtiny, "Sesungguhnya al'Qu/an ini memberi petunjuk kepada (jalan)yang lebih lurus
dan memebri kabar gembira kepada orangorang mukmin yang meng€rjakan amal
shaleh bahwa bagi mereka ada pahala yang besar" (as al lsra/17:9)
s=i4";.,i ,s'.,-i ,r'rlsi Oq")&.1j-/;; jU;
Artinya: "Hai manusla, teldh datans kepadamu pe ajaran dariT!hanmu dan penyembuh
dari penyakit penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-
orang yang beriman" (Qs Yunus/10i 57)
Al Qur'an telah menrberikan penearuh yang besar terhadap jiwa bangsa Arab. la
telah mnsubah kepribadian mereka secara total, ju8a menBUbah moral, tingkah laku dan
cara hidup mereka Dari mereka, al Qur'an telah membentuk individu-individu yang
memiliki prinsip, keteladanan dan nilai nilai kemanusiaan yang luhur serta membentuk
suatu masyarakat yang bersatu, teratur dan bekerjasama 76
Bagaimana al Qur'an mendrdik jrwa bangsa Arab dan mengubah kepribadian
mereka adalah merupakan gambaran yanB baik untuk menjelaskan pendidikan jiwa
menurut al Qur'an Beberapa meiode yang ditaw.rkan al'Qu/an dalam rnendidlk jiwa
antara lain: Pertomq penanaman keimanan, akidah dan tauhrd dalam jiwa, dan
penanaman akar-akar ketakwaan da am kalbr; Kedud, penetapan kewajiban berbagal
ibadah yang menopang pelepasan jiwa dari tradrsi sesat, membentuk kebiasaan baru
yang terpujr, yang membantu pembentukkan kepribadian yang lurus, seimbang dan
rtrh Ketlgo, memberi dorongan untuk belajar bersabar dalam menanggung derta
kehidupan dengan jiwa yang tenang, yang memperkecil kemungkinan terjadinya
ketegangan, merasa tidak senang dan perasaan gelisah Keenpot, memberi doron8an
untuk selalu ingat akan Allah, yang akan membuat manusia merasa bahwa ia dekat
16 
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dengan Allar, merasa di bawah lndungan dan penjagaan Nya, serta penuh perasaan
tenang dan tenlram (e/rno, memberi dorongan untuk memohon ampun kepada Allah
dan bertaubat kepadan NYa, membantu dalam melepaskan diri dari kegelisahan yang
lmbul dari perasan berdosa 17
a. Penanaman Keimanan, Akidah,Tauhid dan Ketakwaan
Sasaran pcrtama yang ingin diubah olch al-Qur'er) dalam liwa (bangsa
Arab) adalah aqidah (keyakinan) Karena ihr ayat- yat al Qur'an yarrg diturunkarl
di N,lakkah peda periodc pertama da'wah Islam, pade dasnmya berttrjuan
lncmperkuxi aqrdah tauhid'stiaya bahase, 0rgullrerltasi rasional, kisah kisah,
ancaman dan harap:ln dan sebAgainya mempunyai pengaluh yang besar tcrhadap
penerimaan manusra kepada aga a baru (Islaln) dan kcirnanan mereka pada
aqrdall tauhid.
Kcyakirran (turan) kepada aqidair lauhrd ini mcrupakan langkdh pcrtamd
dalaur rncnirnbulkan perub. rm dalaln kepribadian- Scbab, dengan aqidah yang
bcnar. akan lahir dai dalaln diri manusra tenaga spiritual yang bcsar yaog akan
nlcngubah konscpsrnya tcntaDg dirinya sendiri, oraDg Iair, kehidupan, dan seluruh
alarr scmesta 7e Kcrnudian lncmbekalinya dertgan pcngabdian kepada Allah,
mlsrnya dar) nlengisi kalburrya dcngarr cinta kepada Allah,30 Rasulullah, orang-
orang disckitarlyasl darl umat malrlrsia pada umunnya, se a melciPlakan
perasaall danai dalr tentram
-rl'1ir-rd: "Orang-orang yangbcrinl dan ddak ucncarnpur cdukkarl kcimanan
rnerela clcngan kezdifiran, mcrcka 1tulih orang-orang mendapat ketenangan dan
irereka ellalah oraug orang yang mend.lpat petLnljuk" (Qs. al An'anri6:82)
Dalam peugcrtian takwa, lcrkandung pen!:endalian mxnusia akan
dorongan clan cmosinya dan penguasaan atN kecendcrtlngan harva nafsunya
Dclgan mcmcnuhi dorongan_dorongan dal n batas-bdtas yaog diPcrkenankan
.!aran Islaln Sclalo itu, takwajug.r mcndorong anusia agarberlakubenar. adil,
memcganB ammah, blsa dipcrcaya, bergaul bxik dcngan orang la;n dan
menghindari penrusuhalr den kczaliman
uij; i< Sa-ni\j4 a.\;t;7;-
r7ustman Najati, o.p Cn,h lll
rs Sepertisurat al-tkhlas/ I l2: 1-4, Dl Fatihal l: 5, al Kafirudl09: l'6
" Qs al 'Asr/l03: 1 lr al-IIasyr/59:9)i al-Ilujurat/19r i0
30 
Qs al Nlajdah/s: 5{srQs al-Uujuraua9:2
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Artinyo: "Hai orang-orang yang beriman, jika kamu bertakwa kepada Allah, niscayd Dia
akan meberikan kepadamu "furqan" dan menghapuskan segala kesalahan-kesalahanmu
dan mengampuni dosa dosamu . " (Qs. al-Anfal/8:29)
Dcngan dernikran, ketakwaan merupakan salah satu faktor utama yang
meng.ularkan pada kclnatancalr kcpribadian, kcutuhan, kcscirrbxnsan, den
lnerldororlg lnanusia untuk rreDgembangk.lD dirinya mcnrrju kesempumaan
"t<l'\;Ki"'*;i at."";
4 )f )a J- 'atY-)t a
,4rtiryo: "Hai orang'orang yang beriman bertakwa ah kamu kepada Allah dan katakanlah
perkataan yang benar, niscaya Allah memperbaiki bagimu amalan,amalanrnu dan
mengampuni dosamu Dan barang siapa yang meniaati Allah dan Rasulnya maka
sesungBUhnya ra t€lah mendapat kemenangan yang besar" (Qs. al Ahzab/33:70-71)
b. Penetapan Kewaiiban Berbagai lbadah
Dalam mendidik kepribadian manusia dan mengubah tingkah lakLr mereka,
el Qur'an meurrkai metodc pcncrcprn d.rn pr.rktek pikirarr. kchicscarl dan tinskalr
Iaku ).rng herdak dltanarnkan dahm diri mereka Oleh karcna itLr. Allrh
nlc\\'ajil)kan berbagai ibadah. shxlat, puasa- zakat dan haji-
1)lbodoh Sholot
Shalat yang menghas,lkan suasana teniram dan trwa yang tenanC, mempunyai
dampak terapi yang pentrng d.lam meredakan ketegangan syar.f yanB timbul akibat
berba8ai tekanan kehidupan seharihan sert. menurunkan kegelisahan Rasu ullah SAW
pernah berkata kepada B,lal:
r).JL i-r-Ji J\lr
A/tlnyo: "Wahai Bilal, buatlah kami istirahat dengan shalat" 3r
iii"titj;''Aitii ;;
Artinyo: "Rasulullah SAW bila
i'Ahnr l dari Sali,D rbo Abi !l,Ja al.
menghadapi persoalan berat, behau melaksanakan
JL ri "+>rll Jls -l-.nr JF, j,
dal.ri ,Urisro,/ al It nrl .lhmol ihh Hakhnl
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Pengarlrh shalat dalam menyernbuhkdn kege isahan, sebagaimana yanB
dije askan oleh Usman Najati, sama dengan pengaruh yang drtimbulkan metode
psikoterapiyanB digunakan oTeh sebaglan psikiater behavions modern dalam mengatasl
keBelis.han Mereka menggunakan metode "reciproca inhlbition" (pencegahan tlmbaL
balik), atau disebut juCa "terapr santai" 3'
artinyo: "ladikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu Dan sesung8uhnya yang
demikian itu sungguh berat, kecuali baci orang orang yang khusu"' (Qs al'Baqarah/2:
4s)
Setelah selesai shalat, biasanya seseorang langsung membaca tasybih dan
berdo'a kepada Allah. Dengan berdo'a seseoranB menBUngkapkan berbagai problema
yang membingungkan dan menggelisahkannya, dan dalam keadaan yang tenang, akan
membuatnya terbebas dari keselisahan
;<l -'*:l urr)l #;r Jtr,




.lrtinya'. "Dar apabila hamba-harrb.r Ku bcfianya kepadamu tentang Aku, maka
(jas,ablah), bahrvasanya Aku adalah dekat Aku lncngabulkan permohonar orcng
yxng bcrdo-a kepada-Ku jika ia berdo'a kcprda Ku, maka bermohon drn
bcrinraDlah kcpada-Ku semoga mereka rnendrpat pctunjuk' (Qs. a1-Baqaral/2:
lE6)
2) Ibadnh Pussa
Puasa mendidik meluruskan jiwa dan menyembuhkan berbagai penyakit jiwa
dan tubuh Berlangsungnya latihan mengendalikan dan mengatasi hawa nafsu sebulan
penuh setiap tahunnya, dan juga menanamkan se.nangat ketaqwaan Firman Allah SWI
3r UsmsnNajati, Ot Cll b1tu 232
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Attinyo: "!,ai orang orant yang berlman, diwajibkdn atas kamu berpuasa sebagaimana
yang diwajibkan kepada orangorang sebe,um kamu agar kamu bertaqwa" (Qs al
Baqarah/2: 183)
Maksudnya, "agar kamu bisa melaga diri dari perbuatan maksiat, karena pursa
dapat rnenundukkan hawa nafsu yang merupakan sumber kemaksiatan" Puasa
mendidik manusia rnempunyai kehendak dan kemauan yang kLrat dan teguh, tidak
hanya dalam mengendalikan hawa nafsu, tetapiluga dalam tingkah laku, melaksanakan
tanCBUngjawab, melakirkan kewajibanndan menjalank.n tugas Puasa juga rnerupakan
pendidikan bagi hata manusia, agar s€ia u konsisten terhadap tingkah laku yang baik
Puasa juga merupakan latihan untuk berlaku sabar kesabaran merupakan
penolcng terbaik dalam menanggung beban berat perjuangan dalam kehidupan,
mendidrk jrwa dan melawan hawa nafsu
* $ i;5.: riS' t'{.ti| ;-s i li:-ii
Artinyo: ")adjkanlah sabar dan shalat sebdsai penolonsmu Dan sesunsBuhnya ya.g
demrkian itu sungguh berat, kecuali baei orang-orane yang khusu"' (as al Baqar.h/2:
4s)
,{r-lir}ll. 'Hai orang-orang yang bcriman, bcrsabarla}r kamu dan kuatkanlah
kesabaranrnu, dan bcrsiap siagtrl.rh den berraqrvalah kepada Allah supaya kamu
beruntung '(Qs. Ali Lnrar/3: 200)
Selain ma faat kejiiraan, puas.r juga menrpunyai rranfaat nledis dan
penyernbuhan berbagai penyakit fisik- Kesehatan fisik berpengaruh kepada
kesehatanjirva, pepatah mcngatakan " nkal yaDg sehat terdapat di dalam tubuh
yang sehat"
3) tbodoh zokot
Kewajiban zakat yang rnengaharuskan seorang muslim mengeluarkan sejumlah
tertentu dari hartanya, untuk diberikan kepada fakir miskin, sebenarnya merupakan
latihan baginya untuk menaruh belas kasrhan kepada mereka yang membutuhkan,
menolong dan membantu mereka dalam memenuhi kebutuhan primernya. Zakat luga
memperkuat rasa kebersamaan emosional seorang muslim dengan kaum fakir miskin,
membanBkitkan rasa tanggung jawabnya terhadap mereka dan mendorongnya untuk
membahagiakan mereka Zakat juga melatih seseorang untuk membebaskan dirinya dari
e8oisnre, crnta diri, s fat kikir dan tamak dan kasar terhadap kaum m skin Frrmanallah
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Attnyd: " dan mereka yang rnenumpuk numpLrk emas dan perak dan tidak
menafkahkannya di ialan Allah, nraka berilah berita akan azab Allah yang maha
pedih "(as al Taubah/9: 3a)
"rtj iJ $P rl
Arrinyo: "Ambillah sedekah (zakai) dan bagian harta mereka untuk membersihkan dan
menyucikan mereka dengannya, dan do'akanlah mereka, karena do'arnu akan
memberikan ketenanBan kepada mereka dan Allah Maha Mengetahui dan Maha
Mendengar" (al-Taubah/ 9: 103)
Zakat dapat luga mengembangkan jiwa dengan berbagai kebaikan, moral
maupun mateflal lmam Ahmad meriwayatkan dari Anas ra Bahwa Rasulullah bersab'la
kepada salah seorang dari suku Tamim yang bertanYa kepada beliau bagaimana ia harus
menafkahkan hartanya, "Kau keluarkan zakat dari hartamu la adalah harta suci yang
menyucikanmu, menghubungkanmu d€ngan para kerabatmu dan meniadikanrnu tahu
akan hak orang miskin, tetang8a dan orang_orang yang memerlukanmu" 
a5
', 4 uoaon saji
HaJr juga mendrdik jiwa dengan berbaCai manfaat psikis vang besar artrnya
Sebab, kunjungan seo.ang muslim ke kota Mekkah, Madinah dan tempat-tempat
lainnya, akan membckalinya dengan suatu energi ruhani yang menyirnakan segala
kcruv/€tan dan problem kahidup.n, d.rn memberinva perasaan damai tentram den
bahagia Hajijuga merupakan latihan bagi manusia untuk rnampu menahan derita dan
kesulitan Dalam hali mereka harus membuka pakaian kebesarannya dan memakai
pakairn haji yang sederhana, d1 mana t dak ada perbedaan ras, bahasa, warna kulit dan
J -.+- )1 
-.r--o 
'J, i, ..Ls -'i --r+ J3 Jj :- /; t:
:lrrnrrr -(Musim) HaJi adrlah beberapr bularl )ang ditentukan, barangsiapa yang
ncnctapkarl niarllya dalcm bularr itu akao mengcriekan hrii. lnaka tiLlak bolell
ratrs. bcrbual fiLsik dan berbantah-banll]hen dalan mcngerjakan haji Dan apa saja
yang karnLr kcrjakan yang benrpa kcbcikan Allah mengetahuilrya. Bcrbekallah dan
rjSayid Sabiq, Fky', d/.Srr"ar, Voll. (BeiturrDa. al Ktla al-\ral,i,tt). hlm l29
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scbrik baiknya bekai adalah taqwr dan bertaqrvalah kepada-Ku wahai orang-
orang yang berakal" (Qs al-B.rqaralv2. 197)
Atas dasar ini, haji merupakan pendidikan diri, di mana manusia berusaha
mendidik dirinya, meiawan hawa nafsu dan dorongan dorongannya, melatih dirinya
menanggung kesuliian, berbuat kebajikan dan mencintai sesama manLrsia
Pengetahuannya bahwa haji yang mabrur akan menghapus dosa, akan membuatnya
p(]lang dengan dada lapang dan bahagid, penuh rasa aman dan tentram, yang
kesemuanya akan mer;berinya kekuatan ruhaniyah luar biasa, sehingga membuatnya
lupa akan berbagai kesulitan hidup, keteeangan syarafdan l(egelisahan
4) seldlu lnqot kepada A dh (zikit)
Mengingat Allah dengan rnengucap tasbih, takbir istighfar dan doa, maupun
dengan membaca al aur'an membuat jiwa bersih dan perasaan tenang dan tenrram:
Attliyo: "(Yaitu) orang oranB yans beriman dan hati mereka menjadi tentram denean
mensinsat Allah, ingarlah hanya dengan mengingat Allah-lah hati menjaditenrram" (as
al Ra'ad/13r28)
Seorane yang membiasakan diri mcngrngat Alah akan meras.kan bahwd ia
dekat dengan Allah dan b€rada dalam perlindungan dan penjaCaan-Nya Dengan
demikian, akdn timbul pada dirinya perasaan p€rcaya diri, teguh, tenanS, tentram dan
bahagia Firrnan Allah:
J \;;at, €";) jr.)ti
Attinyot "Karena itu, ingatlah kamu kepada Ku niscaya Aku inBat (pula) kepadamu" (Qs
al Baqarah/2. 1s2)
Ingat kepada AlLah (zikrullah), kare[a rnembangkitkan pcrasran anran
tentrur dalamjirva, tcntu nlerupakalr terapi bagi kcgclisahan ytulgbiasa djrasakan
oleh seseorang pada sart meD,:lapatkan dinnya lcmah dan tidtk mampu
menghadapi {ekanan dan bahaya kchidupan, tanpa salldaran dan penolong Firman
Allah Swt.
r-r,4.-.iJ :1 :;j.tu;i-i-! AJ S;-) J J:.;-J)
,4rrrrla. "Dan barangsiapa yaug berpaling dari mengingat-Ku, maka
sesungguhnya baginye fenghidupan,vang scmpit dan Karni akan engumpulkannya
cli hcri kianrat dalaur keadaan butc' (Qs. Tahar20: 12,1)
u,'f i3
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5) lllenohon Anprn att Betlotthot
Perasaan ber<losa nrenycbabkan manusia merasa gchsah- Akibatnya akan
tmbul bcrbagai penyakiljiwo Al Qur'an membckalj kita dengan suatu nctode
yang unik dalam m€nycmbuhkan perasaan bcrdosa dan gelisah itu, )'aitu dengall
tertaLrbat Sebab, taubat kepeda Allah akarl membuat diampuninya berbagar dosa
.lan meuguatkan harapannya Llkan Iidha Allah. dan meredakall kegclisahanrya
TaLrbat biasanya rneudorong lraDusla untuk mcmperbitiki diri dan melttnrskaunya,
schxrgga tidak lagi tcdelurrus ke dalam kesalahan drn rnaksiat lvlcningkatkan
penghargaan dan kepercalaan terhadap diri scndlri, pcncrilnaen diri, dan
rncnllrbulkan perasaall terrtrlun dalam jiwa
'e , t:; : ';;' dt-; ;-l l-jl: r' 
" 
r J^-- -t'r
Artinyot "Dan barang siapa yang mengerjakan kejahatan dan menganiaya nafsnya,
kemudian ia mohon ampun kepada allah, niscaya ia mendapatiAllah mah' Pengampun
algiMaha Penyayang" (as. al Nrsa/4:110)
Dengan metode-metode tersebut, al_Qur'an telah berhasil dalam mengatasi
berbagai kelemahan dalam kepribadian kaum rnuslimin, dan iuga dalam menanamkan
sifat sifat terpuji ke dalam iiwa mereka, vang semuanva ini membantu dalam
pembentukan kepribadian secara benar, seimbanB dan utuh
c. Kesimpulan
Dari pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa: menurLrt al Qur'an manusia
adalah makhluk multr dimensi, di sampinB dimensi jasmani (/,sik) manusra memilkl
dimensi-dimensi dal.m atau dimensi ruhani atau ruh (spr,tuol) dan drmensi gabungan
antar. jasad dan ruh (pJikopl5,r) y.itu nafs Menurut al-Qur'.n sisiem nals manusra
berfunssi sebagai penggerak tingkah laku, ia merupakan substansi kualrtas manusia vang
mempunyai kapasitas untuk berfikir, merenungi mengambil keputusan dengan
merdeka, dalam perkembangannya memiliki iingkatan kualltas, nafs zakiyah, nafs
lawwamah, nafs ammarah dan nafs rnuthma'rnnah
Al Qur'an mencisyaratkan adanya beberapa faktor yang ikut mempengaruhi
perkembangan ji\,!a yaiiu; faktor keturunan, lingkungan, dan potensr bawaan
Lrngkungan bukanlah satu satuny. faktor yang mempengaruhi perkembangan jiwa,
begltu juga keturunan dan bawaan Tetapi, secara keseluruhan faktor faktor tersebut
masing masing turut mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan iiwa
Beberapa meiode yang ditawarkan al Qur'an dalam mendidlk jiwa antara lain:
dengan penanaman akidah dan ketakwaan; nrenetapkan kewaiiban berbagai ibadah;
memberi dorongan untuk bersabar dan selalu ingat akan Allah dan bertaubat kepadan
Nya dsb Wo Alldh o'lon bi dlsdwob.
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